igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pemaknaan, yaitu antara menunjuk perbedaan fisik antara laki-laki
perempuan atau aktivitas hubungan erotis yang intim (Ratna Batara

Munti,2005).

Selanjutnya istilah seksualitas secara umum memiliki makna luas,
meliputi hasrat erotis, praktik dan identitas erotis. Ia tidak hanya terbatas
pada sex act tapi mencakup perasaan-perasaan dan hubungan seksual, cara
bagaimana individu manusia dirumuskan atau ditentukan sebagai makhluk
seksual oleh yang lainnya, maupun cara individu mendefinisikan dirinya

sendiri menyangkut seksualitasnya.( Ratna Batara Munti,2005).

Definisi di atas dapat dirumuskan menjadi tiga kategori antara
lain: pertama biologis merupakan kegiatan seks sebagai kenikmatan
biologis, baik untuk tujuan prokreasi atau rekreasi, kedua sosial termasuk
hubungan antara individu yang melakukan hubungan seksual baik yang
disahkan maupun yang dipandang menyimpang. Kefiga subjektif yang
berarti kesadaran tentang identitas diri sendiri ataupun kelompok.( Ratna

Batara Munti,2005).

Dirunut dari scjarah seksualitas, pada awalnya seksualitas bukan
menjadi hal yang perlu ditutup-tutupi. Pada awal abad ke-17 diceritakan
oleh Michel Foucault kita bisa menemukan berbagail kiat yang menjurus,
kata-kata polos, pelanggaran norma yang terang-terangan, aurat yang
dipertontonkan, anak-anak bugil yang lalu lalang tanpa rasa malu ataupun

menimbulkan reaksi orang dewasa, digambarkan tubuh-tubuh pada waktu
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itu tenggelam dalam keasyikan. Baru pada masa borjuasi Victorian
seksualitas dipingit rapi, dirumahtanggakan, dan seksualitas menjadi

jumud (Michel Foucault,1997).

Represifitas seksual tersebut terus menyebar seiring dengan
berkembangnya industri dan kapitalisme pada masa keemasan kolonial
Inggris. Seperti pada pelaku homoseksualitas yang harus dihukum mati,
undang-undang di Inggris pada tahun 1861 sempat direvisi berkenaan
dengan hal tersebut. Menurut Jeffery Weeks pengaruhnya sampai pada
pemerintahan Belanda. Yang akhirnya juga berdampak terhadap aturan-
aturan yang diterapkan terhadap negara jajahannya termasuk di Indonesia

(Hatib Abdul Kadir,2007) .

Seksualitas yang terepresi secara lebih jelas dipaparkan oleh
Marcuse menggunakan terminologi Freud bahwa libido yang akan terus
mengalami represi ini akan mewujudkan diri dalam bentuk-bentuk
tersembunyi. Seperti dalam pesta-pesta seks yang sadistik dan masokistik
massa yang putus asa. Hal terscbut merupakan bentuk pelepasan—
pelepasan yang menjadi jalan keluar secara perodik bagi frustasi-frustasi
yang tidak tertahankan lagi. Sifat pelepasan ini justru memperkuat dari
pada memperlemah akar-akar kekangan instingtif.( Harbert Marcuse,

2004) .

Foucault juga memperkuat bahwa wacana yang mengandung tabu

maupun larangan secara lebih mendasar telah membuat segala
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penyimpangan seksual menjadi semakin kokoh dan melembaga (Michel
Foucault,1997). Semakin seksualitas itu direpresi, belum tentu akan
semakin lemah tetapi sebaliknya malah semakin kuat dan muncul dengan

pelampiasan dalam bentuk yang lain.

Lesbian

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa homoseks
adalah mengacu pada interaksi seksual dan atau romantis antara pribadi
yang berjenis kelamin sama. Pada penggunaan mutakhir, kata
sifathomoseks digunakan untuk hubungan intim dan atau hubungan sexual
diantara orang-orang berjenis kelami;1 yang sama, yang bisa jadi tidak
mengidentifikasi diri merek sebagai gay atau lesbian. Homoseksualitas,
sebagai suatu pengenal, pada umumnya dibandingkan dengan
heteroseksualitas dan biseksualitas. Istilahgay adalah suatu istilah tertentu
yang digunakan untuk  merujuk kepada  pria homoseks.
Sedangkan Leshianadalah suatu istilah tertentu yang digunakan untuk

merujuk kepada wanita homoseks.

Definisi tersebut bukan definisi mutlak mengingat hal ini
diperumit dengan adanya beberapa komponen biologis dan psikologis dari
seks dan gender, dan dengan itu seseorang mungkin tidak seratus persen
pas dengan kategori di mana ia digolongkan. Beberapa orang bahkan
menganggap ofensif perihal pembedaan gender (dan pembedaan orientasi

. seksual).



a)

b)
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Homoseksualitas dapat mengacu kepada:

Orientasi seksual yang ditandai dengan kesukaan seseorang dengan orang
lain mempunyai kelamin sejenis secara biologis atau identitas gender yang
sama.

Perilaku seksual dengan seseorang dengan gender yang sama tidak peduli
orientasi seksual atau identitas gender.

Identitas seksual atau identifikasi diri, yang mungkin dapat
mengacu kepada perilaku homoseksual atau orientasi homoseksual. Dalam
perkembangannya pun homoseksual diartikan sebagai hubungan seksual
antara orang-orang yang berkelamin sejenis, baik sesama pria, maupun
sesame wanita. Namun istilah homoseksual biasanya dipakai untuk
hubungan seks antar pria, sedangkan hubungan seks sesame wanita disebut
lesbian. Homoseksual merupakan dosa besar dalam Islam. Karena
bertentangan dengan norma agama, norma susila dan juga menyalahi fitrah
manusia. Allah menjadikan manusia terdiri dari pria dan wanita agar dapat
berpasang-pasangan sebagai suami istri untuk mendapatkan keturunan
yang sah dan untuk memperoleh ketenangan dan kasih sayang,

sebagaimana tersebut dalam surat An-Nahl ayat 72:

»Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu vezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah

mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"

Dan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21:
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"Dan di antara tanda-tanda  kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Menurut Dr. Muhammad Rashfi dalam kitab Al-Islam wa al-Thib,
sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq, bahwa Islam melarang keras
homosex, karena mempunyai dampak negatif terhadap kehidupan pribadi

dan masyarakat, antara lain:

a. Tidak tertarik kepada lawan jenis. Akibatnya jika si homo itu menikah
dengan wanita, maka istrinya akan merana karena ia tidak dapat
melaksanakan tugas sebagai suami, sehingga pasangannya hidup tanpa

" ketenangan dan kasih sayang, dan tidak akan dapat mempunyai

keturunan.

b. Kelainan jiwanya akibat mencintai sesama jenis, akan membuat
jiwanya tidak stabil, dan timbul tingkah laku yang aneh-aneh.
Misalnya jika ia seorang homo, akan bergaya seperti wanita dalam
berpakaian dan berhias. Dan jika ia seorang lesbian maka ia akan

bertingkah dan berpakaian seperti laki-laki.

¢. Gangguan syaraf otak yang dapat melemahkan daya fikir, kemauan

dan semangat.

d. Terkena penyakit AIDS, yang menyebabkan penderitanya kehilangan

daya tahan tubuh. Penyakit ini belum ditemukan obatnya.



2.1.
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Sebab-sebab terjadi hubungan sesama jenis

Mengenai sebab-sebab terjadi homoseksual/lesbian, para

seksologi berbeda pendapat. Ada yang mengatakan karena

pembawaan dan ada pula yang berpendapat karena faktor-faktor

psikis. Di bawah ini dikemukakan beberapa penyebab mengapa

seseorang menjalani hubungan sesama jenis :

2.1.1

2.13

2.14

Moerthiko berpendapat bahwa homoseksual itu terjadi
karena pengalaman-pengalaman di masa lampau tentang
seks yang membekas pada pikiran bawah sadarnya.

Ann Landers mengatakan bahwa homoseksual/lesbian
dapat terjadi karena salah asuh di masa kecilnya atau
perlakuan orang tua yang salah.

Tidak pernahnya seorang laki-laki memperhatikan lawan
jenisnya.  Hal ini kadang-kadang menyebabkan
ketidakmampuan untuk melakukan koiyus dengan lawan
jenisnya.

7akiah Darajat mengatakan bahwa homoseksual/lesbian itu
terjadi karena pengaruh lingkungan, seperti terjadi pada
orang-orang yang hidup terpisah, yang jauh dari lawan
jenis, mungkin disebabkan karena tugas, adat kebiasaan,
atau peraturan yang sangat keras, yang tidak memberikan

kesempatan untuk berkenalan dengan lawan jenis.
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2.1.5 Cario mengemukakan bahwa menurutnya
homoseksual/lesbian adalah suatu gejala kekacauan syaraf,
yang berasal karena ada hubungan dengan orang-orang
yang berpenyakit syaraf.

2.1.6 Peran orang tua yang tidak proposional. Tokoh ayah terlalu
dominan dan ibu pasif atau sebaliknya ibu terlalu dominan
dan ayah pasif, umumnya dianggap para ahli sebagai
penyebab terjadinya homoseksual.

2.1.7 Pribadi yang lemah.

(hitp://4medu3 89.blogspot.com/2009/01/islam-

memandang-hubungan-sesama—ienis 13.html)

Selain faktor tersebut ada beberapa faktor yang membuat seorang
perempuan bisa menjadi lesbian. Faktor pertama bisa jadi karena seorang
wanita sudah jenuh dengan suami atau kekasih prianya. Faktor lainnya
bisa jadi disebabkan pengalaman yang sangat traumatis dengan laki-laki
yang sukka melakukan kekerasan, sehingga membuat seorang wanita
benar-benar membenci pria di sekitarnya. Seperti juga kaum Gay, perilaku
lesbian juga bisa muncul karena faktor hormonal seperti hormone eksogen,

faktor lingkungan sekitar, dan juga masalah lainnya.

. Identitas Seksual

Masalah homoseksual dalam masyarakat bukanlah merupakan
masalah yang baru, namun sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu

walaupun dalam tingkatan yang masih tertutup. Bahkan didunia ini
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sepanjang bergulimya masa,status homoseksual muncul cukup kuat
dibeberapa Negara seperti Syiriah,Inca,Mesir, Yunani Kuno dan Cina,

dimana praktik-praktik homoseksual sangat ditoleransi (Oetomo,2007).

Sekarang ini lesbian,gay dan biseksual menjadi lebih terbuka
tentang identitas seksualnya, keterbukaan untuk mengetahui peran
orientasi seksual dalam perkembangan manusia mengalami peningkatan
penting. Banyak individu yang berorientasi seksual sama menutup diri dan
menyimpan rapat-rapat orientasi seksualnya dikarenakan adanya tekanan

kultur, agama dan hokum (Herek, Rivera, 1991).

Tapi sejak pergerakan liberasi lesbian dan gay yang dikenal
dengan stonewall rebellion tahun 1969 (D’Emilio, 1983;Duberman, 1993)
semakin banyak lesbian dan gay, biseksual keluar dari persembunyian dan
menyatakan  diri sebagai nonheteroseksual  (D’Emilio 1989;
Faderman,1991). Konflik yang berhubungan dengan orientasi seksual
telah membuat masyarakat mempunyai pandangan yang berbeda
khususnya mengenai pemeliharaan anak, perkawinan,militer, HIV dan isu-
isu lainnya. Dan ini menimbulkan banyak perdebatan baik di kalangan
masyarakat maupun ilmuan. Tetapi masih banyak masyarakat yang belum

bisa menerima orientasi seksual yang berbeda ini.

Ketika seorang merasa bahwa dirinya menyenangi sesama jenis,
maka ia dihadapkan pada dua pilihan, yaitu menutup diri dan membuka

diri (coming out) (oetomo,2003). Hal ini dikarenakan penerimaan
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stereotype sosial mengenai lesbi dan tingkatan tertinggi dari internal
homophobia dihubungkan dengan ekspresi sikap tradisional mengenai
tugas gender. Masyarakat masih menuntut seorang perempuan untuk dapat
benar-benar menjalankan peran gendernya sehingga mereka merasa
mendapat intimidasi dari orang tua dan perasaan yang tidak nyaman untuk

menunjukkan identitas sebagai lesbian pada orang lain.

Teori-teori tentang pembentukan identitas homosesksual dan
proses membuka diri memiliki tahap-tahap yang harus dilalui seseorang
(Cass, 1979; Troiden, 1989). Seseorang dapat berada di lebih dari satu
tahapan pada waktu yang bersamaan dan juga dapat kembali ketahapan

yang sebelumnya.

Menurut Zera (1992). Cass (1979) bahwa setiap orang inelalui

enam tahap spesifik yang tidak berhubungan dengan umur orang tersebut:

1. Kesadaran identitas : seseorang sadar bahwa dirinya berbeda.

2. Perbandingan identitas : seseorang percaya bahwa dia mungkin
homoseks tetapi bertingkah laku heteroseks.

3. Toleransi identitas : seseorang menyadari bahwa ia adalah
homoseksual.

4. Penerimaan identitas : seseorang mulai mengeksplorasi komunitas
homoseksual.

5. Kebanggaan identitas : seseorang menjadi aktif dalam komunitas

homoseksual.
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6. Perpaduan : seseorang secara penuh menerima keberadaan dirinya.
Terdapat teori dari Troiden (1989:100) yang mengungkapkan
bahwa seseorang melewati empat tahap dalam pembentukan identitas
homoseksual : kepekaan,kebingungan identitas, asumsi identitas dan
komitmen. Tahap-taham Troiden memiliki batas umur yang spesifik.
Dalam tahap kepekaan, dimulai sebelum pubertas, orang tersebut memiliki
perasaan homoseksual atau pengalaman tertentu tanpa memahami
implikasinya pada identitas diri. Dalam tahap kebingungan identitas, yang
biasanya muncul pada masa remaja, seseorang menyadari bahwa ia
mungkin homoseksual. Dalam taham asumsi identitas, orang tersebut
mulai menunjukkan identitas dirinya sebagai homoseksual. Dengan

mencoba membuka diri dalam komunitasa heteroseksual.

Sulivan (1984) mengutarakan bahwa dalam masa pra- remaja,
lesbian merasa dirinya berbeda dari teman sebayanya, meskipun perbedaan
ini tidak dimengerti sebagai homoseksualitas. Remaja-remaja yang pada
masa ini melewati tahapan mengabaikan perasaan menyukai sesame jenis,
diikuti dengan periode menekan perasaan tersebut. Ketika mereka siap
secara emosi dan sosial, mereka akanmencoba untuk mulai proses

menunjukkan identitas diri mereka yang sebenarnya.

Coleman (1982) menggambarkan lima tahapan perkembangan :
pra-membuka diri, membuka diri, eksplorasi, hubungan pertama dan
integrasi identitas. Dalam tahap pra-membuka diri, seseorang mengetahui

sesuatu yang berbeda pada dirinya, tapi tidak menyadari akan perasaan
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menyukai sesame jenis. Dalam tahap kedua, membuka diri, individu
mengakui dirinya memiliki perasaan homoseksual meskipun mereka tidak
mempunyai pemahaman yang benar akan seksualitas dirinya. Individu ini
kemudian masuk pada tahap eksplorasi, dimana ia akan mencoba
pengenalan identitas barunya. Terdapat tiga tugas tentang perkembangan
identitas yang baru dihadapi individu dalam tahap ketiga ini mereka harus
mengembangkan kemampuan perseorangan dalam menghadapi orang lain
dengan orientasi seksual yang sama; mereka perlu mengembangkan
ketertarikan pribadi; dan mereka harus mengetahui bahwa aktifitas
seksualnya tidak dengan sendirinya membangkitkan kepercayaan diri yang
baik. Dalam tahap keempat setiap individu mempelajari kemampuan
menjalin hubungan dengan sesame jenis. Dalam tahap terakhir mereka
akan memunculkan kepribadian pribadi untuk membentuk identitas

seksual yang berintegrasi.

Identitas seksual berkaitan dengan bagaimana individu
memandang dirinya dan menghadirkan dirinya pada orang lain.
Masyarakat menganggap semua Orang beridentitas heteroseksual.
Sedangkan bagi orang yang beridentitas homoseksual hal ini menurut
Dede Oetomo dapat menyebabkan kebingungan dan kecemasan pada
individu homoseksual. Untuk itu sebaiknya seorang homoseksual diminta
untuk berani membuka diri atau keluar dari identitas heteroseks smu atau
palsu. Istilah yang tidak lepas dari identitas diri adalah Coming out.

Dimana Coming out berarti mengidentifikasikan dirinya sebagai seorang
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lesbian (htto://www.hrc.org[ncog/gide/coming out.asp/). Buku talking

About Homosexuality In The Secondary School

(htt://www.avert.org/hsexu4.htm), Coming out didefinisikan sebagai cara
untuk mengidentifikasikan diri sebagai seorang lesbian atau gay dan
membuka diri pada orang lain. Ada beberapa hal pokok yang berhubungan

dengan coming out :

Coming out adalah kebutuhan dan pengalaman yang biasanya
bersifat positif sebagian orang muda yang tumbuh sebagai lesbian.
Coming out dapat terjadi di usia remaja awal ataupun pertengahan. Pada
periode ini, coming out berhubungan dengan kebingungannya mencari
identitas diri yang dapat berpengaruh pada hubungan sosialnya dengan
orang lain, perkembangan sekolahnya dan konsep diri baik menjadi
negative maupun positif. ~ Sebagai seorang muslim menurut saya
seharusnya bersikap Coming out khususnya pada keluarga supaya mereka

bisa berubah dan hidup sesuai dengan fitrah-nya.

. Pengungkapan Diri (Self-Disclosure)

Sifat keterbukaan adalah suatu hal yang mempengaruhi kondisi
mental individu dalam mengungkapkan perasaannya tentang berbagai
macam emosi yang dia rasakan dalam hidupnya. Self Disclosure atau
keterbukaan diri atau yang dikenal dengan pengungkapan diri adalah suatu
perilaku dimana seseorang dengan rela dan sangat berkeinginan untuk
memberitahukan informasi yang akurat mengenai dirinya pada orang lain,

di mana orang lain itu tidak mungkin mengetahui atau mendapatkannya
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dari orang lain (Pearson, 1983). Sedangkan Collin & Miller (dalam
Pearson, 1983), mengemukakan bahwa self disclosure melibatkan
tindakan atau perilaku dari pengungkapan informasi pribadi mengenai diri

sendiri terhadap orang lain.

Menurut Johnson (dalam Supratiknya, 1995), mendefinisikan
keterbukaan diri atau self disclosure sebagai usaha untuk mengungkapkan
reaksi atau tanggapan individu terhadap situasi yang sedang dihadapi
individu serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau
infomasi yang berguna untuk memahami tanggapannya dimasa kini. Hal
ini didukung oleh pendapat dari Supratiknya (1995), bahwa orang lain
mengenal dirinya tidak dengan menyelidiki masa lalu, melainkan dengan
mengetahui cara diri sendiri bereaksi. Membuka diri berarti membagikan
kepada orang lain perasaan diri sendiri terhadap sesuatu yang telah

dikatakan atau dilakukannya.

Sedangkan menurut Rice (2002), self disclosure adalah suatu
bentuk komunikasi yang menawarkan informasi mengenai diri sendiri
kepada orang lain. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Papu (2002),
menurutnya self disclosure adalah pemberian informasi tentang diri sendiri
kepada orang lain. Informasi ini dapat mencakup berbagai hal seperti

pengalaman hidup, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita dan sebagainya.

Dari banyaknya pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengungkapan diri atau self disclosure adalah suatu tindakan
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pemberian informasi yang akurat mengenai dirinya kepada orang lain, di
mana orang lain tidak mungkin mengetahui atau mendapatkannya dari
orang selain dirinya, dan informasi tersebut dapat berupa pengalaman

hidup, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita, dan sebagainya.

Pearson (1983), mengemukakan komponen self disclosure, yaitu:
(a) Jumlah informasi yang diungkapkan, (b) Sifat dasar yang positif atau
negatif, (c) Dalamnya suatu pengungkapan diri, (d) Waktu pengungkapan
diri, (¢) Lawan bicara. Sedangkan Derlega (1993), mengatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi self disclosure, yaitu: (a) Definisi
tentang hubungan (relational definition), (b) Rasa suka (liking), (c) Norma
berbalasan (yang mendukung) (norms of reciprocity), (d) Kepribadian

(personality), (€) Jenis Kelamin (gender).

Ada beberapa isi dari self disclosure yang dikemukakan oleh

Derlega dkk (1993), yaitu:

a. Descriptive self disclosure
Pengungkapan secara deskriptif ini terdiri dari informasi dan
kenyataan tentang diri sendiri berupa penggambaran tentang
karakteristik pribadi individu baik secara personal maupun umum,

misalnya : “saya mempun ai kebiasaan minum teh setiap pagi”.
y y

b. Evaluate self disclosure
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Pengungkapan diri yang bersifat evaluasi ini berisi ekspresi akan
perasaan yang bersifat personal atau pribadi, penilaian dan pendapat,

misalnya : “saya suka kamu menggunakan itu...”

Dalam suatu interaksi antara individu dengan orang lain, apakah
orang lain akan menerima atau menolak, bagaimana mereka ingin orang
lain mengetahui tentang mereka akan ditentukan oleh bagaimana individu
dalam mengungkapkan dirinya. Pengungkapan diri (self-disclosure) adalah
proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi

perasaan dan informasi dengan orang lain (Wrightsman, 1987).

Menurut Morton (dalam Sears, dkk., 1989) pengungkapan diri
merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan
orang lain. Informasi di dalam pengungkapan diri ini bersifat deskriptif
atau evaluatif. Deskniptif artinya individu melukiskan berbagai fakta
mengenai diri sendiri yang mungkin belum diketahui oleh pendengar
seperti, jenis pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif artinya
individu mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya seperti tipe
orang yang disukai atau hal-hal yang tidak disukai atau dibenci.
Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti informasi
perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan
terdapat di. dalam diri orang Yang bersangkutan. Kedalaman dan
pengungkapan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang
diajak untuk berinteraksi. Jika orang Yyang berinteraksi dengan

menyenangkan dan membuat merasa aman serta dapat membangkitkan
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semangat maka kemungkinan bagi idividu untuk lebih membuka diri
amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang dapat saja

menutup diri karena merasa kurang percaya (Devito, 1992).

Kebudayaan juga memiliki pengaruh dalam pengungkapan diri
seseorang. Tiap-tiap bangsa dengan corak budaya masing-masing
memberikan batas tertentu sampai sejauh mana individu pantas atau tidak
pantas mengungkapkan diri. Kurt Lewin (dalam Raven & Rubin, 1983)
dari hasil peneitiannya menemukan bahwa orang-orang Amerika
nampaknya lebih mudah terbuka daripada orang-orang Jerman, tetapi
keterbukaan ini hanya terbatas pada hal-hal permukaan saja dan sangat
enggan untuk membuka rahasia yang menyangkut pribadi mereka. Di lain
pihak, orang Jerman pada awalnya lebih sulit untuk mengungkapkan diri
meskipun untuk hal-hal yang bersifat permukaan, namun jika sudah
menaruh kepercayaan, maka mereka tidak enggan untuk membuka rahasia

pribadi mereka yang paling dalam.

4.1. Tingkatan-tingkatan pengungkapan diri
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-
tingkatan yang berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut Powell
(dalam Supratikna, 1995) tingkatan-tingkatan pengungkapan diri

dalam komunikasi yaitu :

4.1.1 Basa-basi merupakan taraf pengungkapan diri yang

paling lemah atau dangkal, walaupun terdapat
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keterbukaan diantara individu, terapi tidak terjadi
hubungan antar pribadi. Masing-masing individu
berkomuni-kasi basa-basi sekedar kesopanan.
Membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam
komunikasi hanyalah tentang orang lain atau hal-hal
yang diluar dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi
komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini
individu tidak mengungkapkan diri.

Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin
hubungan yang erat. Individu mulai mengungkapkan
dirinya kepada individu lain.

Perasaan : setiap individu dapat memiliki gagasan atau
pendapat yang sama tetapi perasaan atau emosi yang
menyertai gagasan atau pendapat setiap individu dapat
berbeda-beda. Setiap hubungan yang menginginkan
pertemuan antar pribadi yang sungguh-sungguh,
haruslah didasarkan atas hubungan yang jujur, terbuka
dan menyarankan perasaan-perasaan yang mendalam.
Hubungan puncak : pengungkapan diri telah dilakukan
secara mendalam, individu yang menjalin hubungan
antar pribadi dapat menghayati perasaan yang dialami
individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam

dan sejati haruslah berdasarkan pada pengungkapan diri
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dan kejujuran yang mutlak.

Sementara Alman dan Taylor mengemukakan suatu model
perkembangan hubungan dengan pengungkapan diri sebagai media
utamanya. Proses untuk mencapai keakraban hubungan antar pribadi
disebut dengan istilah penetrasi sosial. Penetrasi sosial ini terjadi dalam
dua dimensi utama yaitu keluasan dan kedalaman. Dimensi keluasan yaitu
dimana seseorang dapat berkomunikasi dengan siapa saja baik orang asing
atau dengan teman dekat. Sedangkan dimensi kedalaman dimana
seseorang berkomunikasi dengan orang dekat, yang diawali dan
perkembangan hubungan yang dangkal sampai hubungan yang sangat
akrab, atau mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi tentang dirinya.
Pada umumnya ketika berhubungan dengan orang asing pengungkapan
diri sedikit mendalam dan rentang sempit (topik pembicaraan sedikit).
Sedangkan perkenalan biasa, pengungkapan diri lebih mendalam dan
rentang lebih luas. Sementara hubungan dengan teman dekat ditandai
adanya pengungkapan diri yang mendalam dan rentangnya terluas (topik

pembicaraan semakin banyak) (Sears, dkk. , 1999).

4.2. Fungsi pengungkapan diri.
Menurut Derlega dan Grzelak (datam Sears, dkk., 1988)

ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu :

4.2.1 Ekspresi (expression)
Alam kehidupan ini kadang-kadang manusia mengalami

suatu kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang
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menyangkut pekerjaan ataupun yang lainnya. Untuk
membuang semua kekesalan ini biasanya akan merasa
senang bila bercerita pada seorang teman yang sudah
dipercaya. Dengan pengungkapan diri semacam ini manusia
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasaan

kita.

4.2.2 Penjernihan diri (self-clarification)
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan dan
masalah yang sedang dihadapi kepada orang lain, manusia
berharap agar dapat memperoleh penjelasan  dan
pemahaman orang lain akan masalah yang dihadapi
sehingga pikiran akan menjadi lebih jernih dan dapat

melihat duduk persoalannya dengan lebih baik.

4.2.3 Keabsahan sosial (sosial validation)
Setelah selesai membicarakan masalah yang sedang
dihadapi, biasanya pendengar akan memberikan tanggapan
mengenai permasalahan tersebut Sehingga dengan
demikian, akan mendapatkan suatu informasi yang
bermanfaat tentang kebenaran akan pandangan kita. Kita

dapat memperoleh dukungan atau sebaliknya.

4.2.4 Kendali sosial (social control)

Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan
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informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk
mengadakan kontrol sosial, misalnya orang akan
mengatakan sesuatu yang dapat menimbulkan kesan baik

tentang dirinya.

4.2.5 Perkembangan hubungan (relationship development).
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada
orang lain serta saling mempercayai merupakan saran yang
paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan

sehingga akan semakin meningkatkan derajat keakraban.

43. Pedoman dalam Pengungkapan Diri
Pengungkapan diri kadang-kadang menimbulkan bahaya,
seperti resiko adanya penolakan atau dicemooh orang lain, bahkan
dapat menimbulkan kerugian material. Untuk itu, Kita harus
mempelajari secara cermat konsekuensi-konsekuensinya sebelum

memutuskan untuk melakukan pengungkapan diri.

Menurut Devito (1992) hal-hal yang perlu dipertimbangkan

dalam pengungkapan diri adalah sebagai berikut:

4.3.1 Motivasi melakukan pengungkapan diri
Pengungkapan diri haruslah didorong oleh rasa

berkepentingan terhadap hubungan dengan orang lain dan diri

sendiri. Sebab pengungkapan diri tidak hanya bersangkutan

dengan diri kita saja tetapi juga bersangkutan dengan orang
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lain. Kadang-kadang keterbukaan yang kita ungkapkan dapat

saja melukai perasaan orang lain.

4.3.2 Kesesuaian dalam pengungkapan diri.

Dalam melakukan pengungkapan diri  haruslah
disesuaikan dengan keadaan lingkungan. Pengungkapan diri
haruslah dilakukan pada waktu dan tempat yang tepat.
Misalnya bila kita ingin mengungkapkan sesuatu pada orang
lain maka kita haruslah bisa melihat apakah waktu dan

tempatnya sudah tepat.

4.3.3 Timbal balik dan orang lain.

Selama melakukan pengungkapan diri, berikan lawan
bicara kesempatan untuk melakukan pengungkapan dirinya
sendiri. Jika lawan blcara kita tidak melakukan pengungkapan
diri juga, maka ada kemungkinan bahwa orang, tersebut tidak

menyukai keterbukaan yang kita lakukan.

5. Pengaruh Orang Tua dan Masyarakat dalam Proses Pembentukan
Identitas Diri. |

Selama 50 tahun terakhir, riset telah membuktikan bahwa cara

mengasuh  anak memiliki pengaruh yang kuat pada anak dan

perkembangan remaja (Parish & McCluskey, 1992). Takaran cinta dan

penerimaan orang tua berhubungan erat dengan konsep pribadi anak dan

kepercayaan diri. Baru-baru ini para peneliti mulai memperluas investigasi
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mereka pada pengaruh keluarga terhadap homoseksual muda. Studi telah
mengarah pada hubungan antara variable orang tua, konsep pribadi
homoseksual, kepercayaan diri dan proses membuka diri (Cramer&Roach,
1988; Newman & Muzzonigro,1993; Parish & McCluskey, 1992; Savin-
William,1989). Menemukan bahwa para lesbian akan merasa nyaman
dengan orientasi seksualnya ketika kedua orang tuanya menerima
homoseksualitasnya mereka. Tetapi penerimaan ibu lebih penting

dibanding penerimaan ayah.

Orang tua adalah sosok yang penting dalam perkembngan identitas
remaja. Para peneliti mengungkapkan bahwa adanya peran dan sifat
mandiri atau individualitas dan keterkaitan dalam perkembangan identitas.
Seperti yang dikatakan Coper seorang ahli perkembangan, meyakini
bahwa adanya atmosfir keluarga yang mendukung individualitas dan
keterkaitan merupakan dua hal yang penting bagi perkembangan identitas
remaja. Individualitas terdiri dari dua dimensi : asertivitas diri, yaitu
kemampuan untuk memiliki dan mengkomunikasikan sudut pandang atau
keterpisahan. Separateness yaitu penggunaan pola-pola komunikasi untuk
mengekspresikan bagaimana diri seseorang berbeda dengan orang lain.
Keterikatan juga terdiri dari dua dimensi, mutualitas yaitu sifat sensitive
dan hormat terhadap pandangan orang lain. Dan yang kedua adalah
penyerapan yaitu rerbuka terhadap pandangan orang lain secara umum.
Hasil penelitian Cooper ,mengungkapkan bahwa pembentukan identitas

didorong oleh hubungan keluarga yang individual yaitu mendukung
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remaja untuk mengembangkan pandangannya sendiri, dan juga hubungan
yang mengikat yang memberikan landasan yang aman bagi remaja untuk
mengeksploitasi dunia sosial yang luas. Gaya interaksi keluarga yang
memberikan hak pada remaja untuk bertanya dan untuk menjadi seseorang
yang berbeda, dalam suatu konteks dukungan dan mutualitas, mendorong

pola perkembangan identitas yang sehat.

Reaksi orang tua akan penyingkapan homoseksualitas kadang
tidak sulit dapat diprediksi, hal ini menyebabkan para homoseksual
semakin sulit dalam memutuskan untuk menunjukkan identitasnya
(Cramer&Roach, 1988; Savin-Williams,1989). Banyak homoseksual muda
yang takut pada penilakann orang tua dan kerabatanya ketika mereka
mengungkap orientasi seksualnya. Satu penelitian pada gaya yang
dilakukan oleh Cramer dan Roach (1988) menemukan bahwa
pengungkapan orientasi seksual mengakibatkan ketegangan pada
hubungan orang tua dan remaja. Seiring waktu, hubungan ini akan
membaik. Dalam beberapa kasus, hubungan mereka akan menjadi baik

dibandingkan sebelum pengungkpan orientasi seksual.

Newman dan Muzzonigro (1993), menyatakan bahwa gay remaja
dalam keluarga yang berpegang pada nilai tradisional lebih jarang
menunjukkan identitasnya dan membuka diri pada orang tuanya dibanding
remaja pada keluarga yang kurang berpegang pada nilai tradisional.
Kriteria berikut ini digunakan untuk mendefinisikan nilai tradissional

dalam keluarga : pentingnya agama, penckanan pada pernikahan,
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penekanan pada pentingnya dorongan pada homoseksual muda selama
masa proses membuka diri, karena banyak pengalaman stigmalisasi dan

ketidak setujuan dari keluarga dan teman sebaya (Santrock: 331-341).

Dapat diperkirakan bahwa remaja yang berasal dari keluarga
yang memberi dorongan akan cenderung untuk menunjukkan identitasnya
dan membuka diri pada usia yang lebih muda karena memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi, merasa aman akan hubungannya
dengan anggota keluarga dan mempunyai tingkah laku positif terhadap
orientasi seksual mereka. Sebaliknya efek dari rendahnya dorongan atau
tidak adanya dorongan dari lingkungan keluarga akan menghambat proses
membuka diri dan menyebabkan minimnya pencapaian hasil yang positif.
Karena itu dorongan yang kuat dari orang tua dan keluarga akan menolong
untuk mengurangi konflik sosial dan pribadi yang mengganggu banyak

homoseksual muda dalam periode yang sulit ini (Roesles&Deisher, 1971).

. Lesbian dalam perspektif islam

Dalam pandangan Islam kaum homoseksual hukumnya adalah
haram dipandang dari segi apapun, dan yang paling mengerikan adalah
adzab dan laknat yang akan Allah berikan bagi para pelakunya. Adapun
yang mendasari tentang pelarangan aktivitas homoseks dan lesbian ini

diterangkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.
1. Ayat-ayat Al-Qur’an

a. Qur an Surat Al-A’raf ayat 181 :
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"Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini
adalah kaum yang melampaui batas,"

b. Qur an Surat An-Naml ayat 55 :

"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu
(mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah
kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu),”

c. Qur an Surat Al-‘Ankabut () ayat29:

“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi  laki-laki,
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat
pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar,”

2. Sabda Nabi Muhammad Saw.

a. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a, ia berkata,

"Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya perkara yang paling
aku takutkan atas ummatku adalah perbuatan kaum Luth
(homoseksual),"(Hasan, HR at-Tirmidzi [1457])

b. Diriwayatkan dasri Abdullah bin Abbas r.a,

"Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, ‘Allah melaknat orang
yang melakukan perbuatan kaum Luth, Allah melaknat orang yang
melakukan perbuatan kaum Luth, Allah melaknat orang yang
melakukan perbuatan kaum Luth’,” (Shahih, HR Ahmad [I/3090]).

c. Sebagai contoh adalah kaum luth yang telah dibinasakan Allah
karena kelakuannya tersebut didalam alquran banyak diceritakan
dengan sangat mengerikan dan homoseksual adalah hal yang
paling ditakuti rosul SAW kepada umatnya sekarang ini beliau

SAW berharap umat islam menjauhi perilaku ini.



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



36

Islam secara kongkrit telah mengatur tentang hubungan biologis
- yang halal namun penyimpangan seksual termasuk homoseksual dan
lesbian tetap saja terjadi. Semua ini terjadi karena dorongan biologis yang

tidak terkotrol dengan baik serta lemahnya kekuatan iman yang dimiliki.

Bahkan dalam sejarah, istilah homo dan lesbi telah dikenal sejak
zaman nabi Luth dimana kaum pada masa tersebut banyak yang
melakukan penyimpangan seksual dan kemudian kaum tersebut oleh Allah
dilaknat dan dimusnahkan. Meskipun kaum tersebut oleh Allah telah
dimusnahkan sejak berabad tahun yang lalu, namun akses mereka sampai
saat ini masih ada dalam kehidupan manusia. Hal ini menandakan bahwa
siksaan pada masa Nabi Luth tidak sepenuhnya dijadikan pelajaran oleh
mereka. Lebih-lebih dewasa ini resolusi seks yang jauh dari ketentuan
agama islam telah melanda dunia modern secara bebas khususnya di

negara-negara eropa dan amerika serikat.

Orang-orang yang melakukan penyimpangan seks akan semakin
jauh dari norma-norma agama, bahkan telah melanggar fitrah manusia itu
sendiri. Sedalam tenggelamnya mereka dalam kubangan nafsu seks, sejauh
itulah mereka menafikan dan menolak aturan-aturan islam yang pada

gilirannya semakin jauh dari norma-norma islam secara menyeluruh.

Perbuatan yang demikian banyak disinyalir dalam Al-Qur’an

misalnya surat Al-Syu’aro ayat 165-166 :
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Artinya : “mengapa kamu mendatangi kaum laki-laki diantara
manusia. Dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu
untukmu bahkan kamu orang-orang yang melampaui batas.

Juga dalam surat Al-Anbiya’ ayat 74 yang artinya :

a

w:;jia;zwgulluﬁf ,.4....4, L‘lr—_,l.‘i;:\_’.lal; Uo)j3

@t 15158

Artinya : “dan kepada Luth, kami telah berikan hikmah dan ilmu
dan telah kami selamatkan dia dari kota yang (penghuninya) mengerjakan
perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik.”

Hal serupa juga ditemui dalam surat Al-Ankabut 28-29 :



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



39

Perintah untuk meninggalkan perbuatan homoseksual dan lesbian
juga dinyatakan dalam beberapa hadits Rasulullah, Misalnya hadist

riwayat ibnu majah yang artinya :

“ Dari ibnu abbas r.a sesungguhnya rasulullah bersabda: barang
siapa yang menjumpai orang yang mengerjakan perbuatan (homoseks)
seperti yang dilakukan oleh kaum Luth, maka bunuhlah sipelaku dengan
pasangannya’”

Dalam riwayat al-Nasa’i sebagaimana dikutip oleh sayyid sabiq,

juga terdapat sebuah hadist yang artinya :

Dari ibnu abbas r.a dari rasulullah beliau bersabda: Allah
melaknat orang yang melakukan kebiasaan (Homoseks)kaum Luth”

ucapan rasulullah tersebut di ulang sampai tiga kali.
Dalam riwayat imam muslim uterdapat juga hadist semakna yang

artinya :

“ Dari Abu Sa’id Al-khudri r.a dari Rasulullah, beliau bersabda: “
scorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lainnya dan seorang
perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan lainnya, janganlah laki-
laki bersentuhan dengan laki-laki lainnya dalam satu selimut, dan
janganlah perempuan bersentuhan dengan perempuan lainnya dalam satu
selimut.

Dari ayat-ayat dan hadist-hadist di atas jelas bahwa homoseksual;
dan lesbian merupakan perbuatan yang di benci oleh Allah dan Rasul-Nya
oleh karena itu, sangat wajar jika para ulama’ figh telah bersepakat bahwa
hukum homoseksual dan lesbian adalah haram dan di larang. Bahkan
dalam pandangan mereka, kedua perbuatan tersebut di anggap sebagai

sebuah tindakan pidana jarimah. Karena itu homoseksual dan lesbian

adalah perbuatan dosa besar yang dapat merusak akhlak serta tidak sesuai
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dengan fitrah manusia bahkan sudah melampaui batas-batas kewajaran
manusia. Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab-kitab fikih klasik.
Misalnya Imam al-Ghazali dalam kitab “al-wajiz”-nya menyatakan bahwa
perbuatan liwath (homoseksual) adalah dilarang dan harus mendapatkan
hukuman. Al-Syaikh Muhammad al-Syarbini al-khathib juga menyatakan
hal senada, bahkan hukuman baginya sebagaimana hukuman bagi para
pezinah. Ulama’ islam kontemporer juga masih berpendapat bahwa
homoseksual dan lesbian adalah perbuatan menyimpang yang harus di

jauhi oleh umat islam.

Menurut Rafy Sapuri, ketika manusia melakukan dosa, itu
merupakan kebodohan dan kedunguan, maka diperintahkannya untuk
secepat mungkin bertaubat agar mendapat ampunan dari Allah SWT.
Namun yang terjadi biasanya para pendosa dari bangsa ‘manusia justru
tenggalam dan larut, merasakan kenikmatan semu dan dosa. Thorndike
mengunakan istilah hedinistic, yaitu ingin selalu mencari kenikmatan dan
menghindari kesakitan. Mereka sebenarnya selalu berpikir untuk tidak
memperturutkan nafsu syahwatnya. Akan tetapi, bagi orang yang
memperturutkan nafsu syahwat, adalah orang yang mengetahui akan
kebenaran dan bahkan mengetahui kesalahan tapi tetap berpaling dari
kebenaran. (http://fdj-indrakurniawan.blogspot.com/201 1/03/makalah-

homoseks-dan-)

Dari sini dapat dipahami bahwa fenomena homoseksual dan

lesbian merupakan tradisi kemanusian yang sudah cukup lama. Terbukti
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dengan adanya wacana hukum islam tentang homoseksual di masa klasik

seperti al- Ghazali,lmam Nawawi dan Al-Syaikh al-khathib.

KERANGKA TEORITIK
Untuk memahami bagaimana lesbian mengungkapkan diri peneliti
menggunakan teori dari Derlega (1993), yang mengatakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi self disclosure, yaitu: (a) Definisi tentang
hubungan (relational definition), (b) Rasa suka (liking), (c) Norma
berbalasan (yang mendukung) (norms of reciprocity), (d) Kepribadian

(personaliity), (e) Jenis Kelamin (gender).

Ada beberapa isi dari self disclosure yang dikemukakan oleh

Derlega dkk (1993), yaitu:

c. Descriptive self disclosure
Pengungkapan secara deskriptif ini terdiri dari informasi dan
kenyataan tentang diri sendiri berupa penggambaran tentang
karakteristik pribadi individu baik secara personal maupun umum,

misalnya : “saya mempunyai kebiasaan minum the setiap pagi”.
y Yy puny p pag

d. Evaluate self disclosure
Pengungkapan diri yang bersifat evaluasi ini berisi ekspresi akan
perasaan yang bersifat personal atau pribadi, penilaian dan pendapat,

misalnya : “saya suka kamu menggunakan itu...”

Fungsi pengungkapan diri menurut Derlega dan Grzelak (dalam

Sears, dkk., 1988) ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu :



42

1. Ekspresi (expression)

alam kehidupan ini kadang-kadang manusia mengalami suatu
kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut
pekerjaan ataupun yang lainnya. Untuk membuang semua
kekesalan ini biasanya akan merasa senang bila bercerita pada
seorang teman yang sudah dipercaya. Dengan pengungkapan
diri semacam ini manusia mendapat kesempatan untuk

mengekspresikan perasaan kita.
2. Penjernihan diri (self-clarification)

Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan dan
masalah yang sedang dihadapi kepada orang lain, manusia
berharap agar dapat memperoleh penjelasan dan pemahaman
orang lain akan masalah yang dihadapi sehingga pikiran akan
menjadi lebih jernih dan dapat melihat duduk persoalannya

dengan lebih baik.
3. Keabsahan sosial (sosial validation)

Setelah selesai membicarakan masalah yang sedang dihadapi,
biasanya pendengar akan memberikan tanggapan mengenai
permasalahan tersebut Sehingga dengan demikian, akan
mendapatkan suatu informasi yang bermanfaat tentang
kebenaran akan pandangan kita. Kita dapat memperoleh

dukungan atau sebaliknya.
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4. Kendali sosial (social control)

Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan
informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk
mengadakan kontrol sosial, misalnya orang akan mengatakan

sesuatu yang dapat menimbulkan kesan baik tentang dirinya.

5. Perkembangan hubungan (relationship development).

Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada
orang lain serta saling mempercayai merupakan saran yang
paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan sehingga

akan semakin meningkatkan derajat keakraban.
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